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ABSTRACT
ABSTRAK
 
Indonesia mengalami pola perubahan penyakit dari pola penyakit infeksi menjadi
penyakit metabolik akibat perubahan pola gaya hidup yang disebabkan perkembangan
teknologi dan informasi. Salah satunya ialah diabetes melitus (DM) yang
menyebabkan berbagai komplikasi. DM diketahui dapat menyebabkan infertilitas
melalui jalur sintesis radikal bebas. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengetahui pengaruh pemberian ektrak kulit delima merah terhadap peningkatan
jumlah sel spermatogenik tikus putih jantan diabetes melitus. Penelitian ini
merupakan penelitian eksperimental menggunakan rancangan post test only control
group design dengan subjek penelitian tikus Rattus norvegicus strain Wistar sebanyak
30 ekor. Subjek penelitian diberi perlakuan selama 30 hari, kemudian diterminasi
untuk di ambil testisnya untuk pemekriksaan lebih lanjut berupa pemeriksaan
histopatologi, 5 tubulus seminiferus dari setiap ulangan kemudian di hitung jumlah sel
spermatogeniknya kemudian dibandingkan antar perlakuan. Hasil perhitungan
kemudian dianalisis menggunakan uji ANOVA satu arah dan dilanjutkan dengan uji
Post Hoc Duncan untuk melihat signifkansi perbandingan antar perlakuan. Hasil
penelitian menunjukkan pada perlakuan tikus yang diinduksi aloksan (KP) terjadi
penurunan jumlah sel spermatogeniknya berdasarkan rata â€“ratanya. Namun tidak
terjadi penurunan jumlah sel spermatogenik pada perlakuan induksi aloksan
bersamaan dengan pemberian ektrak kulit delima dosis 200mg/kgbb/hari (K2) dan
dosis 250mg/kgbb/hari (K3) (p
